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ABSTRAK
	Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik panjang gelombang zat warna hasil isolasi dari kubis ungu, mengetahui trayek pH kubis ungu yang diisolasi berturut-turut dengan akuades panas, etanol 70% serta mengetahui kecermatan dan keakuratan dari zat warna kubis ungu sebagai indikator alami dalam titrasi asam basa.
	Sampel dalam penelitian ini adalah kubis ungu (Brassica oleracea L)yang diekstrak dengan pelarut akuades panas dan etanol 70% sebanyak volum tertentu, disimpan dalam botol berwarna gelap dan didiamkan selama 1 malam. Kemudian perubahan warna yang dihasilkan diamati dan larutan diukur panjang gelombang maksimumnya serta absorbansinya dengan spektrofotometer UV-2450, dilakukan uji kecermatan dan keakuratan. Untuk menentukan kecermatan dan keakuratan dilakukan titrasi asam lemah dan basa kuat dengan indikator metil orange (MO), phenolptalein (PP) dan indikator alami kubis ungu pelarut akuades panas dan pelarut etanol 70% pada berbagai variasi volume, masing-masing dilakukan sebanyak 10 kali. Kecermatan (presisi) dinyatakan dengan persamaan standar deviasi (SD), sedangkan Keakuratan dinyatakan dengan % recovery.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang gelombang ekstrak kubis ungu dalam 200 mL pelarut etanol 70% menunjukkan puncak-puncak yang lebih tajam dengan perubahan warna dari ungu muda menjadi biru pada pH 7,0-7,8 dibandingkan puncak-puncak pada ekstrak kubis ungu dalam pelarut akuades panas dengan perubahan warna dari biru muda menjadi ungu kebiruan pada pH 7,8-8,6, serta indikator alami kubis ungu dalam pelarut etanol 70% yang digunakan pada titrasi asam lemah basa kuat lebih cermat dari pada indikator MO, PP ataupun indikator kubis ungu dalam pelarut akuades panas dengan nilai standar deviasi (SD) sebesar  0,1225. Indikator kubis ungu dalam 200 mL pelarut akuades panas lebih akurat dari pada indikator MO, maupun indikator PP dengan nilai % recovery sebesar 7,225 %.
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